BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6. 1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian maka penulis dapat menyimpulkan
penulis mengusulkan rancangan sistem berbasis komputer dengan harga yang
terjangkau. Salah satu sistem dengan harga yang terjangkau adalah dengan
mengusulkan sistem rancangan rekrutmen dan pelatihan. Untuk sistem rekrutmen
akan mempermudah Haus Bozz mendapatkan karyawan yang sesuai dengan
keinginan Haus Bozz. Agar mendapatkan karyawan yang sesuai maka metode
rekrutmen karyawan akan berdasarkan standar perusahaan dan pelatihan di Haus
Bozz harus berdasarkan profil dari karyawan. Profil untuk karyawan baru dapat
disusun oleh Haus Bozz dengan memanfaatkan teknologi pembuatan software
yang didasarkan oleh menganalisis sumber daya manusia dan data base. Dari
profil yang dibuat berdasarkan analisa data maka akan menggambarkan kriteria
dari setiap kandidat pegawai. Profil yang menggambarkan kriteria dari setiap
karyawan akan menjadi dasar pada saat menyusun pelatihan. Pelatihan ini akan
menjadi efektif karena akan disesuaikan dengan kebutuhan dari masing-masing
karyawan. Dengan memanfaatkan teknologi, rancangan sistem ini akan
memberikan Haus Bozz daftar pelatihan yang detail untuk setiap karyawan di
Haus Bozz. Agar Haus Bozz dapat memberikan pelatihan berdasarkan profil
setiap karyawan, bukan hanya berdasarkan perikiraan dari kebutuhan Haus Bozz.

Rancangan sistem pelatihan dapat membantu Haus Bozz dalam mengevaluasi
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penilaian untuk pelatihan karyawan apakah dari penilain tersebut sesuai dengan
performance dari karyawan atau tidak. Sehingga karyawan SDM dapat

mempertanggung jawabkan ketika tidak sesuai dengan kenyataan yang terjadi.

6. 2. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian, saran yang akan diberikan penulis bagi

Haus Bozz yaitu :

1. Melakukan uji coba dari rancangan sistem rekrutmen serta pelatihan.
Melalui uji coba ini dapat menemukan kekurangan dalam membuat
rancangan yang kemudian akan dilakukan penelitian serta pengembangan
yang lebih lanjut.

2. Agar dapat menunjang sistem yang telah dibuat maka dibutuhkannya
pegawai yang berkompeten untuk menjalankan tugas serta tanggung jawab
di Haus Bozz.

3. Haus Bozz perlu untuk melakukan pengembangan yang lebih lanjut karena
rancangan dari sistem ini masih disusun berdasarkan pola dari karyawan
dan melakuan suatu perbandingan agar dapat menghasilkan pelatihan yang
dibutuhkan oleh karyawan. Penelitian dan pengembangan yang lebih lanjut
akan menghasilkan sebuah sistem agar dapat melakukan evaluasi yang

dapat menciptakan jalur karier untuk setiap karyawan.
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